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  Kependudukan  
 

1. PENYEBARAN DAN PERTUMBUHAN PENDUDUK  

               Tabel 4.1.  

Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dirinci menurut Jenis Kelamin  
per Kecamatan di Kabupaten Murung Raya Tahun 200 6 –2008 

 
Laki -laki  Perempu an 

Kecamatan  

Luas 
wilayah 

(km2) 2006 2007 2008 2006 2007 2008 

(1) (2) (4) (5) (5) (7) (8) (8) 

Permata Intan 804 *) 6.523 6.714 *) 5.709 5.871 
Murung 730 *) 12.836 14.782 *) 12.178 14.162 
Laung Tuhup 1.611 *) 8.523 8.764 *) 8.536 8.748 
Tanah Siang 1.239 *) 5.775 6.160 *) 5.630 6.243 
Sumber Barito 2.797 *) 4.006 4.162 *) 3.500 3.732 
Sungai Babuat 423 *) 1.400 1.318 *) 1.250 1.267 
B. Tuhup Raya 1.500 *) 1.718 1.873 *) 1.852 2.011 
T. Siang Selatan 310 *) 1.746 2.016 *) 1.674 1.569 
Seribu Riam 7.023 *) 1.933 2.202 *) 1.682 1.894 
Uut Murung 7.263 *) 1.894 2.015 *) 1.351 1.451 
Jumlah  23.700 45.660 46.354 50.006 42.013 43.362 46.948 

Sumber :  Badan Pusat Statistik Kabupaten Murung Raya 
 

 
 Secara administratif pemerintahan Kabupaten Murung Raya terbagi 

menjadi 10 kecamatan. Selama kurun waktu dua tahun ini persebaran penduduk 

Murung Raya masih tidak merata. Hal ini akibat kondisi sarana jalan darat yang 

menghubungkan antar kecamatan atau desa kadang-kadang tidak 

memungkinkan untuk dilalui bahkan belum ada. Hal ini menyebabkan kepadatan 

penduduk untuk kecamatan dengan sarana transportasi kurang baik sangat 

kecil. Sebagai contoh kecamatan Seribu Riam yang kepadatan penduduknya 

hanya 1 orang per Km persegi. Namun demikian jumlah penduduk di 

Kabupaten Murung Raya terus mengalami peningkatan. 
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2. KEADAAN PENDUDUK  

 

2. 1. Kepadatan Penduduk  

 

 Kepadatan penduduk dapat dinyatakan dalam 2 (dua) bentuk 

kepadatan yaitu kepadatan secara geografis dan secara agraris. Kepadatan 

geografis membandingkan jumlah penduduk terhadap luas wilayah keseluruhan, 

sedangkan kepadatan agraris merupakan perbandingan antara jumlah 

penduduk dengan luas tanah atau lahan yang diusahakan baik oleh pemerintah, 

swasta/perusahaan dan masyarakat sendiri termasuk pemukiman penduduk. 

Lahan yang diusahakan bisa berupa perkampungan, sawah, ladang/tegal, 

perkebunan, rawa/tambak serta semak belukar. 

   

 Kepadatan penduduk Kabupaten Murung Raya semenjak mengalami 

pemekaran kabupaten belum mengalami perubahan,  yaitu 4 orang penduduk 

per 1 (satu) Km2 wilayahnya. Demikian pula halnya di masing-masing 

kecamatan tidak ada perubahan angka kepadatan penduduk per kecamatan 

dalam kurun tiga tahun terakhir. Penduduk yang masih jarang ini merupakan 

salah satu peningkatan usaha pengembangan daerah, oleh karena itu program  

penambahan penduduk pada wilayah-wilayah yang sesuai peruntukannya 

seperti program transmigrasi perlu digalakkan. 
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Tabel 4.2.  

Kepadatan Penduduk  Dirinci Menurut Geografis  
per Kecamatan di Kabupaten Murung Raya Tahun 200 6 –2008 

 

Kepadatan P enduduk  
Kecamatan  

Luas 
wilayah 

(km2) 
    

2006   2007   2008 

(1) (2)     (4)   (5)   (5) 

Permata Intan 804 *) 15 16 

Murung 730 *) 34 40 

Laung Tuhup 1.611 *) 7 11 

Tanah Siang 1.239 *) 9 10 

Sumber Barito 2.797 *) 1 3 

Sungai Babuat 423 *) 6 6 

Barito Tuhup Raya 1.500 *) 5 3 

Tanah Siang Selatan 310 *) 14 12 

Seribu Riam 7.023 *) 1 1 

Uut Murung 7.263 *) 1 1 

Rata-Rata 23.700 4 4 4 

 
Sumber :  Badan Pusat Statistik Kabupaten Murung Raya 
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2. 2. Rasio Ketergantungan Penduduk  

  

 Rasio ketergantungan atau angka beban tanggungan adalah 

banyaknya penduduk 0-14 tahun dan penduduk usia 65 tahun ke atas (yang 

merupakan penduduk yang ditanggung) dibandingkan dengan penduduk usia 

produktif (usia 15-64 tahun, sebagai penanggung). Tabel 4.3. memperlihatkan 

bahwa di Murung Raya pada tahun 2005-2007, rasio ketergantungan sebesar 

80, artinya bahwa setiap 100 penduduk usia 15-64 tahun menanggung 80 orang 

penduduk usia 0-14 dan 65 tahun ke atas.  

                                           

Tabel 4.3.  

Persentase Penduduk Dirinci menurut Daer ah Tempat Tinggal Kelompok 
umur dan Rasio Ketergantungan Murung Raya Tahun 2006-2008 

 

Sumber :  Badan Pusat Statistik Kabupaten Murung Raya 
    

 

  

 

Kelompok Umur  Rasio  Tahun  

0-14 15-64 65 + Ketergantungan  

(1) (2) (3) (4) (5) 

2006 36.496 48.903 2.273 79 

2007 30.907 55.611 2.797 61 

2008 33.621 60.220 3.113 61 


